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Abstrak

Hadirnya covid-19 menciptakan pola kerja baru bernama work from home guna
menghindari penyebaran covid-19 dan memaksa masyarakat untuk beradaptasi dengan
pola kerja tersebut. Seiring berjalannya waktu, pola kerja work from home dirasakan
memiliki dampak positif terhadap kenyamanan dan produktivitas kerja individu dan
kemudian muncullah fenomena work from anywhere yang memungkinkan individu
untuk memilih lokasi dimana ia akan bekerja. Pola kerja work from anywhere Kini telah
diterapkan oleh instansi pemerintahan serta perusahaan guna meningkatkan kenyamanan
pekerja dalam menjalankan pekerjaannya. Ketika dikaitkan dengan kenyamanan
lingkungan dan teori kontrol, dapat dilihat bahwasanya interaksi antara lingkungan
dengan individu memiliki peranan penting dalam menciptakan serta meningkatkan rasa
nyaman dan produktivitas individu dalam bekerja. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian studi pustaka untuk mengkaji bagaimana peran kenyamanan lingkungan
terhadap kenyamanan individu dalam bekerja secara work from anywhere yang dilihat
melalui perspektif teori kontrol.

Abstract

The presence of Covid-19 created a new working method called work from home to avoid
the spread of Covid-19 and forced people to adapt. During it’s implementation, people
felt that work from home have a positive impact on individual work comfort and
productivity. Then, work from anywhere phenomenon appears which allows individuals
to choose the location where they will work. The work from anywhere working method
has now been implemented by government agencies and companies to increase the
comfort of workers in carrying out their work. When associated with environmental
comfort and control theory, it can be seen that the interaction between the environment
and individuals has an important role in creating and increasing a sense of comfort and
productivity for individuals at work. This study uses the literature study research method
to examine how the influence of environmental comfort on individual comfort in working
from anywhere seen through the perspective of control theory.
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PENDAHULUAN

Work from anywhere atau WFA merupakan
sebuah metode bekerja dimana pekerja tidak
diharuskan untuk datang dan hadir di kantor.
melainkan, bisa bekerja dimana saja mulai dari
tempat tinggal individu hingga kafe sesuai dengan
preferensi dari masing-masing karyawan selama
mereka masih terhubung dengan internet dan laptop
atau komputer. Work from anywhere merupakan
perpanjangan dari fenomena work from home yang
dilaksanakan di Indonesia akibat adanya covid-19.
Menurut Crosbie & Moore (2004), work from home
yang biasa dikenal sebagai WFH adalah pekerjaan
dengan bayaran yang dilakukan dan diutamakan dari
tempat tinggal atau rumah dengan minimal durasi
selama 20 jam tiap minggunya. Melakukan pekerjaan
dari rumah akan bisa memberikan waktu secara lebih
fleksibel bagi pekerja guna mencapai keseimbangan
hidup bagi pekerja. Terdapat indikator dari work from
home berdasarkan Timbal dan Mustabat (2016)
Indikator tersebut mencakup lingkungan kerja
dengan sifat yang fleksibel, gangguan stres,
hubungan dan jarak yang dekat dengan keluarga,
durasi perjalanan, kesehatan serta keseimbangan
kerja, kreativitas dan juga tingkat produktivitas yang
tinggi (Adi et al., 2022).

Lingkungan kerja ketika work from home
fleksibel karena dapat memberikan kesempatan bagi
pekerja untuk bisa memilih secara mandiri terkait
dengan bagaimana, kapan dan dimana pekerja akan
melibatkan dirinya dalam berbagai tugas yang
berhubungan dan terkait dengan pekerjaan mereka.
Lalu, untuk indikator gangguan stres dapat
disebabkan oleh stimulus yang dapat mengalami
perubahan menjadi berat serta berkepanjangan yang
mengakibatkan seseorang menjadi sulit dalam
menghadapinya dan biasanya muncul akibat
permasalahan hidup dan gangguan yang dialami
sehari-hari.

Lalu, hubungan dan jarak yang dekat dengan
keluarga merupakan faktor yang krusial dalam
kenyamanan karena peranan keluarga penting bagi
individu untuk mendapatkan dukungan dalam
menjalani segala aktivitas dan kegiatannya. Jika
melakukan work from home tentunya waktu
perjalanan sangatlah terpengaruh dan menjadi
indikator dan definisi dari waktu perjalanan adalah
waktu yang dibutuhkan dalam menempuh jarak
tertentu. Maka dari itu sangatlah berpengaruh karena
pegawai tidak harus menempuh jarak dari rumah ke
kantor dan bisa melakukan aktivitas pekerjaannya di
rumah saja. Selain itu, tentunya juga akan
berpengaruh pada kesehatan dan keseimbangan kerja
karena menjaga kesehatan dan keseimbangan Kerja
bagi seseorang adalah suatu hal yang penting dan
harus diperhatikan untuk memperoleh hasil kerja
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yang maksimal. Indikator terakhir terkait dengan
kemampuan Kkreativitas dan produktivitas dimana
kreativitas diperlukan untuk selalu memberikan ide
dalam pemecahan masalah (Sholihah et al., 2022).

Istilah work from home sendiri di Indonesia
mulai marak didengar dan dilakukan semenjak
hadirnya COVID-19 di dunia pada tahun 2019 dan
telah ditetapkan oleh WHO sebagai pandemi global
pada kamis, 3 maret 2020 melalui siaran pers yang
berasal dari Direktur Jenderal WHO, Dr. Tedros
Adhanom Ghebreyesus. Pada tahun 2020, institusi
pemerintahan serta berbagai perusahaan swasta dan
entitas usaha lainnya mulai menerapkan kebijakan
work from home bagi para pegawainya. Salah satunya
seperti, Surat Edaran Menteri PANRB No.19 Tahun
2020 tentang penyesuaian sistem kerja aparatur sipil
negara sebagai upaya pencegahan covid-19 di
lingkungan instansi pemerintah, dimaksudkan untuk
menjadi  pedoman instansi pemerintah  dalam
melaksanakan tugas kedinasan dengan bekerja dari
rumah (WFH) bagi ASN untuk mencegah dan
meminimalisir penyebaran COVID-19. Hal serupa
tentunya diberlakukan oleh berbagai perusahaan dan
entitas usaha lainnya guna meminimalisir penyebaran
COVID-19.

Pada tahun 2023, work from home mulai
diberhentikan dan beberapa perusahaan kembali
mewajibkan pekerjanya untuk kembali melakukan
kerja tatap muka. Namun, beberapa perusahaan tetap
memberlakukan kebijakan work from home dan mulai
berkembang menjadi work from anywhere dimana
para pekerja tidak hanya bekerja dari rumah melainkan
dari mana saja sesuai dengan preferensi masing-
masing pekerja (Zaki & Irsyad, 2023).

Presiden Negara Kesatuan Republik Indonesia
pada tahun 2023 baru saja melakukan penerbitan
Peraturan Presiden Republik Indonesia atau biasa
disebut Perpres yaitu, Perpres nomor 21 tahun 2023
yang membahas tentang hari kerja serta jam kerja
instansi pemerintah dan juga pegawai aparatur sipil
negara. Peraturan presiden ini berlaku tidak hanya
untuk institusi pemerintahan pusat melainkan juga
berlaku bagi instansi daerah. dalam peraturan presiden
tersebut diterangkan dan ditegaskan bahwasanya
pegawai aparatur sipil negara dapat melaksanakan
tugas kedinasan secara fleksibel dimana fleksibel
berarti aparatur sipil negara dapat bekerja secara bebas
sesuai preferensi tiap individu untuk memilih secara
lokasi dan waktu asalkan sesuai dengan peraturan yang
mengharuskan jam kerja pegawai aparatur sipil negara
sebanyak 37 jam 30 menit dalam rentang waktu satu
minggu dan itu tidak termasuk dengan jam istirahat di
dalamnya (Inilah Perpres 21/2023 Tentang Hari Dan
Jam Kerja Instansi Pemerintah Dan ASN., 2023).

Kolcaba (2003) memberikan penjelasan
bahwasanya kenyamanan merupakan sebuah keadaan
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dimana kebutuhan dasar yang dimiliki oleh manusia
telah  terpenuhi. kebutuhan disini  mencakup
kebutuhan yang memiliki sifat individual maupun
holistik. Dengan adanya pemenuhan kenyamanan,
maka dapat menimbulkan perasaan sejahtera di dalam
diri seorang individu. Lebih lanjut, ia menjelaskan
bahwasanya aspek kenyamanan diantaranya meliputi:

1. Kenyamanan fisik berhubungan dengan
perasaan langsung serta sensai yang
dirasakan oleh tubuh seorang individu.

2. Kenyamanan  psikospiritual,  berkaitan
dengan kesadaran individu secara internal
yang mencakup, harga diri, konsep diri,
seksualitas, makna sampai dengan hubungan
yang sangat dekat dan lebih tinggi.

3. Kenyamanan lingkungan mencakup
kenyamanan ketika berhubungan serta
berinteraksi dengan lingkungan meliputi
beberapa kondisi seperti efek pencahayaan,
temperatur, warna, kebisingan, dan lain-lain.

4. Kenyamanan sosiokultural, yaitu seputar
hubungan antar individu, hubungan dengan
keluarga, dan hubungan sosial dengan
masyarakat (meliputi kesehatan, keuangan,
keagamaan, tradisi keluarga/masyarakat dan
lain sebagainya).

Kolcaba juga memaparkan terkait 3 (tiga)
tingkatan dalam kenyamanan, yaitu:

1. Relief, yaitu level kenyamanan yang paling
mendasar pada individu, dimana tubuh
berada di dalam kondisi terbebas dari
kesakitan apapun.

2. Ease, yakni tingkatan kenyamanan yang
kedua atau lebih tinggi dari tingkat dasar,
yaitu bukan hanya tubuh yang merasakan
kenyamanan, Melainkan ada kenyamanan
secara psikologis serta pikiran.

3. Transcendence, adalah kenyamanan
tertinggi, yang merupakan perasaan dimana
kenyamanan dapat dirasakan sampai dengan
tingkat rohani serta spiritual (Hutchison,
2019).

Pada penelitian ini, penulis memfokuskan
untuk membahas spesifik mengenai kenyamanan
lingkungan seperti kondisi serta pengaruh yang
berasal dari luar kepada diri manusia yang
diantaranya mencakup temperatur, pencahayaan,
kebisingan, warna, dan lain sebagainya. Kenyamanan
lingkungan ini kemudian dikaitkan dengan teori
kontrol yang dikemukakan oleh Gifford (2014)
menyatakan bahwa teori kontrol berfokus untuk
menjawab isu tentang seberapa besar kontrol individu
terhadap lingkungan fisik dan upaya yang dilakukan
untuk mendapatkan kontrol tersebut. Terdapat 4
konsep yang ada di dalam teori kontrol mencakup
privacy, personal space, territoriality, dan crowding
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(Amelia et al., 2021).

Privacy meliputi kontrol terhadap informasi
atas diri sendiri serta kontrol terhadap interaksi dengan
orang lain. Lalu, personal space atau biasa dikenal
dengan jarak interpersonal adalah jarak yang individu
tentukan untuk individu jaga dalam melakukan
hubungan interpersonal karena sejatinya personal
space adalah jarak yang tidak bisa diganggu oleh
individu lain tanpa mengganggu kenyamanan
individu, Territoriality mencakup tentang perilaku
individu dan kelompok kecil untuk mendapatkan
kontrol dan rasa kepemilikan atas suatu objek, ide,
peran, hubungan, dan ruang fisik. Sedangkan crowding
adalah perasaan subjektif seorang individu ketika
merasa terlalu banyak orang di sekitarnya yang
dipengaruhi oleh latar belakang personal, sosial,
kultural serta faktor fisik individu tersebut (Panjaitan,
2017).

Dengan adanya kebijakan pola kerja yang
fleksibel bagi ASN serta fenomena work from
anywhere di kalangan pekerja Indonesia tentunya
berhubungan erat dengan kenyamanan individu
tersebut ketika menjalaninya dan preferensi seperti apa
yang dimiliki oleh individu tersebut apakah lebih
senang bekerja di kantor atau di tempat lain seperti
rumah ataupun kafe sesuai preferensi tiap individu.
Maka dari itu, tulisan ini difokuskan untuk menjawab
fenomena tersebut terkait peranan kenyamanan
lingkungan terhadap kenyamanan work from
anywhere pada individu pekerja di Indonesia.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian yang dilakukan, peneliti
mempergunakan metode studi pustaka atau library
research sebagai metode penelitiannya. Mestika Zed
(2008) menyatakan bahwa studi pustaka dapat
diartikan sebagai sebuah rangkaian kegiatan yang
mencakup hal seperti metode dalam mengumpulkan
data pustaka, membaca, lalu mencatat serta
mengolah bahan yang berupa data penelitian.
Sedangkan menurut Sarwono (2006, p. 26) studi
pustaka yaitu, mempelajari buku-buku rujukan serta
hasil penelitian atau riset sejenis yang telah
dilakukan sebelumnya yang pernah dilakukan oleh
peneliti lain serta bertujuan untuk mendapatkan dan
menemukan landasan teori terkait permasalahan
yang akan diteliti.

Maka dari itu, penelitian ini akan
menggunakan data-data sekunder sebagai bahan
penelitiannya untuk kemudian ditelaah agar dapat
menghasilkan sebuah jawaban atas fenomena yang
diteliti pada penelitian ini. Data sekunder yang
dimaksud mencakup artikel jurnal penelitian
terdahulu, buku, serta data-data lainnya yang relevan
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serta didapatkan atas hasil penelitian-penelitian
terdahulu yang telah lebih dulu dilakukan
sebelumnya dengan topik relevan dan sesuai dengan
topik penelitian yang dipilih. Selanjutnya terdapat
langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian
studi kepustakaan berdasarkan Kuhlthau (2004)
yang diantaranya mencakup:

1. Memilih topik.

2. Melakukan eksplorasi terkait informasi.

3. Menentukan apa yang dijadikan sebagai
fokus penelitian.

4. Mencari dan mengumpulkan sumber data.

5. Mempersiapkan penyajian data.

6. Menyusun dan merangkai laporan .

Berbagai tahapan dilakukan agar penelitian
menjadi terstruktur dan dapat menghasilkan sebuah
jawaban penelitian yang sesuai dan dapat
dipertanggungjawabkan.Terkait dengan teknik
dalam upaya pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini berupa dokumentasi, yaitu
mengumpulkan data terkait hal serta variabel yang
berbentuk buku, jurnal, catatan, artikel, makalah,
dan lain sebagainya

Mestika Zed (2008, p. 23) dalam bukunya
metode penelitian kepustakaan mengungkapkan
bahwa terdapat empat ciri utama studi pustaka yang
dapat memberikan pengaruh terhadap sifat serta
cara kerja penelitian. di antara lain meliputi hal
sebagai berikut :

1. Peneliti dihadapkan dan berhadapan secara
langsung dengan teks karena studi pustaka
merupakan  metode dengan  bahan
kepustakaan  sebagai  sumber  data
utamanya. Maka dari itu, peneliti akan
berhadapan langsung dengan naskah atau
pula teks serta data dan bukan dengan data
lapangan yang secara langsung peneliti
temukan dalam penelitiannya. Seorang
peneliti harus menggunakan data pustaka
yang sesuai serta relevan guna mendukung
penelitian yang dilakukan.

2. Data yang digunakan dalam bentuk data
dengan sifat siap pakai yang berarti peneliti
tidak diharuskan untuk pergi kemanapun
dan hanya harus berhadapan langsung
dengan sumber serta referensi yang telah
tersedia.

3. Sumber yang digunakan sebagai referensi
serta data pada penelitian merupakan
sumber sekunder yang berarti peneliti
memperoleh data tersebut bukan dari hasil
langsung peneliti ketika di lapangan.
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Karenanya, sumber yang digunakan sebagai
sumber pustaka tidak jarang pula dapat
mengandung bias atau prasangka dari
individu yang meneliti dan membuatnya.

4. Data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan
juga waktu. Maka dari itu, peneliti
dihadapkan dengan berbagai informasi yang
tetap dan kapanpun peneliti melihat dan
mengkaji data tersebut maka data itu tidak
akan pernah mengalami perubahan karena
telah tersimpan dalam bentuk rekaman
tertulis seperti teks, angka, gambar, maupun
rekaman tape dan juga film. Oleh sebab itu,
peneliti sebaiknya memiliki pemahaman
serta pengetahuan dan juga kemampuan
teknis yang mumpuni terkait dengan sistem
informasi serta teknik-teknik dasar dalam
melakukan penelusuran data.

Metode studi pustaka yang digunakan
diharapkan dapat mengkaji secara mendalam terkait
dengan topik penelitian yang diangkat guna
menghasilkan jawaban berdasarkan hasil kajian dari
berbagai referensi dan sumber pustaka penelitian-
penelitian terdahulu, undang-undang dan juga
keputusan presiden yang terkait dengan fenomena
yang diangkat, serta teori yang dianggap relevan
untuk dijadikan landasan dalam melakukan
penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang berhasil diperoleh dari
databoks, Indonesia merupakan negara yang memiliki
jumlah penduduk paling banyak keempat diantara
negara G20 dengan total jumlah penduduk sebanyak
275,5 juta jiwa. Dari jumlah penduduk yang sebanyak
itu, berdasarkan data yang dimiliki oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) tercatat ada 143,72 juta jiwa yang
tergolong kedalam angkatan kerja pada Agustus 2022,
dengan persentase tingkat partisipasi angkatan kerja
(TPAK) yang mencapai angka sebesar 68,63% dari
total jumlah penduduk yang masuk kedalam kategori
usia kerja. Dapat dilihat bahwasanya Indonesia
memiliki banyak sekali individu pekerja yang
beraktivitas dan tentunya mengalami pengalaman yang
berbeda satu sama lainnya terkait dengan metode kerja,
pola kerja, sampai dengan preferensi lokasi untuk
mereka bekerja merasa nyaman berada dimana dan
dengan pola kerja yang seperti apa (Farrell, 2020).

Work from anywhere merupakan istilah untuk
pola kerja yang fleksibel dimana tiap individu
dibebaskan untuk memilih lokasi dimana ia akan
bekerja dan akan seperti apa pola kerja yang ia lakukan
asalkan sesuai dengan aturan jam kerja serta mampu
untuk menyelesaikan dan menuntaskan tanggung
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jawab ataupun pekerjaan yang diberikan kepadanya
secara efektif dan efisien. Harapan dari adanya
metode kerja work from anywhere adalah
meningkatnya efektivitas serta efisiensi individu
dalam menyelesaikan pekerjaan yang ia miliki dan
juga memiliki kualitas yang baik dalam pekerjaannya.

Work from anywhere bermula dari
diberlakukannya work from home pada tahun 2020,
institusi pemerintahan serta berbagai perusahaan
swasta dan entitas usaha lainnya mulai menerapkan
kebijakan work from home bagi para pekerjanya.
Pemerintah memberlakukan kebijakan work from
home melalui Surat Edaran Menteri PANRB No.19
Tahun 2020 tentang penyesuaian sistem kerja
aparatur sipil negara sebagai upaya pencegahan
covid-19 di lingkungan instansi pemerintah,
dimaksudkan untuk menjadi pedoman instansi
pemerintah dalam melaksanakan tugas kedinasan
dengan bekerja dari rumah (WFH) bagi ASN untuk
mencegah dan meminimalisir penyebaran COVID-
19. Melihat hal ini, banyak perusahaan pun
menerapkan kebijakan serupa guna menghindari
penyebaran covid-19 dan juga sebagai tanggung
jawab perusahaan dalam menjaga kesehatan pegawai
serta masyarakat sekitar  perusahaan  guna
berkontribusi terhadap upaya pencegahan covid-19 di
Indonesia (Irma & Yusuf, 2020).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
McKinsey pada pekerja yang membandingkan WFH
dan WFO, ditemukan bahwa 80% pekerja lebih
memilih WFH dan 20% lebih memilih WFO. 41%
pekerja merasa lebih produktif dengan WFH dan 28%
merasa sama produktifnya dengan WFH atau WFO.
Sebagian besar pekerja merasa lebih produktif selama
WHFH karena tidak perlu menempuh perjalanan jauh
ke kantor, merasa lebih segar di pagi hari, dan dapat
mengatur jam kerja dengan fleksibel. Di sisi lain,
rata-rata 31% pekerja merasa lebih produktif selama
WFO daripada saat WFH karena teralihkan oleh
keadaan dan pekerjaan rumah. Misalnya, karyawan
yang memiliki anak kecil di rumah dan tidak
memiliki ruang kerja khusus (Hartono & Rahadi,
2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Mckinsey
menjawab terkait fenomena yang terjadi di Indonesia
karena banyak masyarakat yang lebih menyukai work
from home dibandingkan dengan bekerja di kantor
atau work from office. Oleh sebab itu, banyak
perusahaan yang mulai mengkaji terkait dengan
keberlanjutan work from office untuk terus
diterapkan di perusahaan mereka guna meningkatkan
produktivitas dan kenyamanan pekerja dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Karena kini tidak ada
lagi larangan untuk beraktivitas di ruang publik dan
tidak lagi diwajibkan untuk membatasi aktivitas
selain daripada di rumah, maka work from home
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mulai berkembang di kalangan pekerja Indonesia
menjadi work from anywhere yaitu pekerja bebas
melaksanakan tanggung jawab untuk bekerja dimana
saja tidak terikat harus berada di rumah maupun kantor
(Irma & Yusuf, 2020). Banyak dari pekerja yang
memutuskan untuk bekerja dari kafe, perpustakaan
umum, maupun taman guna meningkatkan rasa
nyaman serta konsentrasi mereka guna meningkatkan
kualitas pekerjaan mereka.

Pada tahun 2023, pekerja di Indonesia sudah
semakin familiar dengan pola kerja work from
anywhere dan semakin banyak yang memilih pola
kerja tersebut dibandingkan dengan bekerja di kantor
secara tatap muka dengan rekan kerjanya untuk
menyelesaikan pekerjaan. Bahkan, pada tahun 2023
Presiden Joko Widodo telah mengeluarkan kebijakan
mengenai work from anywhere untuk diterapkan
dalam pola kerja aparatur sipil negara di Indonesia
dengan harapan dapat meningkatkan kualitas kerja
mereka melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia
(Perpres) nomor 21 tahun 2023 mengenai hari kerja
dan jam kerja instansi pemerintah dan pegawai
aparatur sipil negara (Inilah Perpres 21/2023 Tentang
Hari Dan Jam Kerja Instansi Pemerintah Dan ASN.,
2023).

Peraturan presiden ini berlaku tidak hanya
untuk institusi pemerintahan pusat melainkan juga
berlaku bagi instansi daerah. dalam peraturan presiden
tersebut diterangkan dan ditegaskan bahwasanya
pegawai aparatur sipil negara dapat melaksanakan
tugas kedinasan secara fleksibel dimana fleksibel
berarti aparatur sipil negara dapat bekerja secara bebas
sesuai preferensi masing-masing secara lokasi dan
waktu asalkan sesuai dengan peraturan dimana jam
kerja pegawai aparatur sipil negara sebanyak 37 jam
30 menit dalam satu minggu dan itu tidak termasuk
jam istirahat.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Ipsos
Return to The Workplace 2021 Global Survey,
mayoritas responden global sebanyak 66% setuju
bahwasanya pekerja bisa memilih jadwal work from
office atau work from home secara fleksibel, meskipun
pandemi sudah berakhir. di sisi lain, mayoritas
responden global sebesar 64% dari total responden pun
juga merasa dirinya bekerja dengan lebih produktif
jika diberikan kesempatan untuk work from office atau
work from home dengan bebas. Berdasarkan hasil
tersebut dapat dipahami bahwasanya mayoritas
pekerja lebih nyaman ketika diberikan kebebasan
dalam memilih lokasi dimana mereka akan bekerja
agar mendapatkan kenyamanan dan meningkatkan
produktivitas mereka dan maka dari itu, muncul istilah
work from anywhere yang memungkinkan pekerja
untuk bekerja dari mana saja. Faktor lingkungan
memiliki peran yang penting terhadap kenyamanan
yang dimiliki pegawai ketika bekerja karena sejatinya
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menurut Hutchinson (2019) individu dan lingkungan
saling memberikan pengaruh satu dengan yang
lainnya  berdasarkan  perspektif  person in
environment. Sehingga, faktor kondisi lingkungan
perlu diperhatikan oleh individu untuk mencapai
kenyamanan dan meningkatkan produktivitas
kerjanya.

Kenyamanan lingkungan menurut Kolcaba
(2006) adalah yang berkenaan dengan lingkungan,
kondisi dan pengaruh dari luar kepada manusia
seperti temperatur, warna, pencahayaan, kebisingan,
dan lain-lain. Kenyamanan lingkungan disini berarti
banyak hal yang dapat memengaruhi individu ketika
dikaitkan dengan lingkungan sekitarnya. Tentunya,
hal ini juga berkaitan dengan work from anywhere
dimana individu memilih lokasi yang nyaman
menurutnya dan salah satu faktor penentunya adalah
kenyamanan lingkungan yang mencakup temperatur,
warna pencahayaan, kebisingan, dan lain-lain. Pada
penelitian ini  digunakan teori kontrol yang
dikemukakan oleh Gifford (2014) yang mana di
dalamnya membahas bagaimana kondisi lingkungan
yang subjektif dirasakan oleh tiap individu
memengaruhi individu tersebut. terdapat empat
indikator utama diantaranya mencakup privacy,
personal space, territoriality, dan crowding.

Privacy meliputi kontrol terhadap informasi
atas diri sendiri serta kontrol terhadap interaksi
dengan orang lain. Kemudian, personal space atau
biasa dikenal dengan jarak interpersonal adalah jarak
yang individu tentukan untuk individu jaga dalam
melakukan hubungan interpersonal karena sejatinya
personal space adalah jarak yang tidak bisa diganggu
oleh individu lain tanpa mengganggu kenyamanan
individu, Territoriality mencakup tentang perilaku
individu dan kelompok kecil untuk mendapatkan
kontrol dan rasa kepemilikan atas suatu objek, ide,
peran, hubungan, dan ruang fisik. Sedangkan
crowding adalah perasaan subjektif seorang individu
ketika merasa terlalu banyak orang di sekitarnya yang
dipengaruhi oleh latar belakang personal, sosial,
kultural serta faktor fisik individu tersebut (Shakti et
al., 2021).

Ketika dikaitkan antara teori kontrol kepada
kenyamanan  individu  pekerja  berdasarkan
kenyamanan lingkungan, perlu dipahami bahwasanya
tiap individu akan merasakan pengalaman yang
berbeda satu sama lainnya karena bergantung kepada
latar belakang sosial, kultural, personal, serta faktor
fisik dari individu tersebut. Namun ketika melihat
dari sekian banyak data serta referensi yang disajikan
dapat dilihat bahwa tiap individu merasakan tingkat
kenyamanan yang lebih tinggi ketika diberikan pilih
untuk bekerja dimana saja dibandingkan diharuskan
terikat kepada peraturan mengenai dimana lokasi
individu harus bekerja. Seperti halnya perusahaan
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yang mewajibkan individunya untuk bekerja di kantor
bertatap muka dengan rekan kerjanya (Syahputra et al.,
2022).

Berdasarkan indikator kenyamanan
lingkungan menurut Kolcaba (2006) terdapat pengaruh
dari lingkungan antara lain temperatur, warna,
pencahayaan, kebisingan, dan lain-lain. Ketika
diselaraskan dengan teori kontrol maka akan sangat
berhubungan dengan indikator kebisingan yang
merupakan salah satu fokus utama dari teori kontrol itu
sendiri. Selain itu, tentunya hal-hal seputar keramaian,
jarak antar individu, dan lain sebagainya pun perlu
diperhatikan dalam mengkaji fenomena ini. Ketika
individu diwajibkan untuk bekerja di kantor maka
tidak semua individu akan merasakan kenyamanan
karena jika dikaitkan dengan teori kontrol, dari aspek
privacy individu akan berbeda satu dengan yang
lainnya sehingga akan ada individu yang merasa
privasinya diganggu oleh orang lain ketika ia sedang
berbicara ataupun ia merasa diperhatikan oleh orang
lain ketika ia sedang melakukan aktivitas pekerjaan
maupun aktivitas lainnya yang ia lakukan di kantor.

Selain itu, dalam aspek personal space
individu akan dipaksa untuk berdekatan dengan orang
lain atau rekan kerjanya apabila berada dalam ruang
yang terbatas luasnya seperti ruang pertemuan yang
kecil ~sehingga akan  mengakibatkan  rasa
ketidaknyamanan pada beberapa individu yang
memiliki personal space besar. tentunya semua hal ini
merupakan subjektif bergantung pada tiap individu.
Aspek territoriality akan terpengaruh karena ketika
berada di kantor individu akan merasa terganggu
ketika ruang fisik tempatnya bekerja didatangi oleh
orang lain dan begitu juga dengan objek yang
dimilikinya ketika dipakai atau disentuh oleh orang
lain maka akan ada individu yang merasa tidak nyaman
akibat hal tersebut. Dalam aspek crowding tentunya
akan sangat terpengaruh ketika individu tersebut
merasakan lingkungannya yang terlalu bising maupun
padat berdasarkan pandangan subjektifnya dan hal ini
akan menimbulkan ketidaknyamanan terhadap dirinya
ketika sedang bekerja di kantor (Sumrahadi et al.,
2019).

Ketika individu merasakan ketidaknyamanan
dalam bekerja maka akan memberikan pengaruh
kepada kualitas pekerjaan individu tersebut.
Kenyamanan dalam bekerja adalah aspek penting bagi
individu bekerja karena akan memberikan pengaruh
kepada daya konsentrasi, kecepatan berpikir, serta
semangat individu dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Sehingga, sangat penting bagi individu
untuk membangun dan menciptakan rasa nyaman bagi
dirinya guna mendapatkan hasil yang produktif dan
sesuai dengan apa yang diharapkan (Agritubella et al.,
2018).

Oleh karena itu, ketika individu pekerja
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diberikan kebebasan untuk memilih lokasi dimana ia
akan bekerja maka akan berpengaruh signifikan
terhadap tingginya kenyamanan individu dalam
melakukan pekerjaannya yang berujung pada
meningkatnya produktivitas kerja. Karena, individu
akan memilih lokasi yang sesuai dengan preferensi
perasaan subjektifnya (Fau & Buulolo, 2023). Bagi
individu yang memiliki preferensi untuk bekerja di
tengah keramaian maka ia dapat bekerja di kafe, jika
individu tersebut lebih memilih lokasi yang
menjunjung tinggi privasi maka ia dapat memilih
untuk bekerja dari rumah, pun begitu pula bagi
individu yang lebih memilih untuk bekerja di kantor
maka diberikan kebebasan untuk mengambil pilihan
lokasi tersebut. Jika ditinjau dari kenyamanan
berdasarkan yang dikemukakan oleh Kolcaba pun
dapat dilihat dari pemilihan individu mulai dari
warna, temperatur, pencahayaan, dan kebisingan
dengan lokasi dimana ia memilih untuk melakukan
pekerjaannya seperti dari pemilihan ruangan yang ada
di rumah pun ia bisa memilih lokasi yang sesuai
dengan preferensinya, pun begitu pun pemilihan
lokasi lain seperti kafe, perpustakaan, maupun kantor
(Karundeng et al., 2022).

Warna berpengaruh terhadap suasana hati
serta kenyamanan individu dalam bekerja seperti
warna biru yang dapat memberikan rasa ketenangan
dalam diri individu. Berdasarkan yang diungkapkan
oleh Harini (2013) efek warna tidak sebatas dekoratif
melainkan warna juga memberikan peran yang
penting kepada bagaimana cara kita merasakan dan
memberikan respon terhadap lingkungan sekitar Kkita.
warna juga dapat menstimulasi kita baik secara
visual, maupun secara emosional. Lalu, temperatur
juga memberikan pengaruh ketika suhu ruangan atau
ruang terlalu panas atau dingin bagi individu, maka ia
akan merasa tidak nyaman dan akan memengaruhi
bagaimana ia melakukan pekerjaannya. Begitu pula
pencahayaan ketika terlalu terang maupun gelap
maka individu akan terganggu kenyamanannya dalam
melihat apa yang sedang ia kerjakan.

Pemberian kebebasan kepada pekerja melalui
penerapan WFA atau work from anywhere akan
memberikan dampak yang positif bagi kenyamanan
dan produktivitas pekerja di Indonesia karena mereka
mendapatkan kebebasan dan tentunya perusahaan
atau instansi dapat menuntut mereka untuk
mengerjakan pekerjaan mereka dengan kualitas yang
lebih  baik dengan dalih telah memberikan
keleluasaan bagi lokasi mereka bekerja. Dampak
yang dihasilkan dari fenomena ini akan memberikan
akibat yang baik bagi pekerja dan juga perusahaan
karena diharapkan dari adanya work from anywhere
ini dapat meningkatkan kenyamanan para pekerja di
Indonesia yang berujung pada meningkatnya kualitas
pekerjaan para pekerja di Indonesia dan memberikan
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keuntungan bagi para perusahaan maupun instansi
yang mempekerjakan mereka (Hartono & Rahadi,
2021).

KESIMPULAN
Work from anywhere adalah sebuah fenomena
dimana institusi atau perusahaan memberikan

kebebasan kepada pekerjanya untuk dapat memilih
dimana ia akan bekerja dan memenuhi tanggung
jawabnya. Hal ini disesuaikan dengan preferensi tiap
individu yang berbeda satu sama lainnya guna
mendapatkan kenyamanan yang optimal dalam
melakukan pekerjaannya. Berawal dari fenomena
work from home yang mengharuskan individu untuk
bekerja secara jarak jauh tanpa tatap muka dari rumah
masing-masing individu menggunakan bantuan
internet dan juga perangkat laptop serta komputer.

Work from anywhere bermula dari adanya
pemberlakuan untuk membatasi diri dan bekerja secara
jarak jauh dari rumah atau biasa disebut dengan work
from home oleh pemerintah melalui Surat Edaran
Menteri PANRB No0.19 Tahun 2020 yang kemudian
diimplementasikan dalam bentuk kewajiban bagi
aparatur sipil negara untuk bekerja dari rumah guna
menghindari penyebaran covid-19. Setelah pandemi
mereda, work from home dianggap oleh sebagian besar
masyarakat memberikan dampak yang positif terhadap
kualitas kerja dan kenyamanan mereka sehingga
mayoritas merasa diperlukan pemberlakuan secara
berkelanjutan dari work from home ini bagi para
pekerja. Kemudian, work from home berkembang
menjadi work from anywhere karena masyarakat tidak
lagi diwajibkan untuk menghindari aktivitas di ruang
publik dan diperkenankan untuk beraktivitas secara
normal kembali. Bahkan, Presiden Indonesia yang
menjabat pada tahun 2023 yaitu Joko Widodo pun
mengeluarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia
(Perpres) nomor 21 tahun 2023 mengenai hari kerja
dan jam Kkerja instansi pemerintah serta pegawai
aparatur sipil negara yang memperbolehkan aparatur
sipil negara untuk fleksibel memilih lokasi kerjanya
sesuai preferensi tiap individu.

Jika dilihat dari sudut pandang kenyamanan
lingkungan maka tentunya akan ada kaitan erat dengan
kenyamanan ketika melakukan work from anywhere
dimana individu diperbolehkan untuk memilih lokasi
dengan lingkungan yang memberikan kenyamanan
baginya dalam segi temperatur, pencahayaan,
kebisingan, warna. Selain itu, teori kontrol pun dapat
dijadikan sebagai landasan dalam melihat fenomena
ini karena aspek privacy, personal space, territoriality,
dan crowding dapat dijadikan sebagai pedoman untuk
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melihat dan mengetahui preferensi individu dalam
memilih lokasi untuk bekerja.

Dapat disimpulkan bahwasanya kenyamanan
lingkungan sangatlah berperan terhadap lingkungan
kerja dikarenakan bagaimana lingkungan berinteraksi
dengan individu dan sebaliknya menentukan
bagaimana kenyamanan individu tersebut dalam
melakukan pekerjaannya. Jika individu tersebut
berada dalam lingkungan dengan privasi yang sesuai,
perasaan subjetif keramaian yang tidak berlebihan
dan sesuai, ruang pribadi serta rasa kewilayahan yang
sesuai tentunya akan meningkatkan kenyamanan
individu tersebut. Selain itu, juga faktor pendukung
seperti pencahayaan, warna, dan temperatur memiliki
kontribusi terhadap kenyamanan individu. Semakin
sesuai lokasi dengan preferensi kenyamanan individu
maka akan semakin nyaman individu tersebut dalam
bekerja dan hal ini tentunya akan meningkatkan
produktivitas kerja pegawai akibat konsentrasi dan
daya fokus yang meningkat karena adanya rasa
nyaman. Sehingga, work from anywhere memiliki
peranan dalam menciptakan kenyamanan individu
dalam bekerja yang berujung pada meningkatnya
produktivitas pekerja di Indonesia.ataupun lebih
mensukseskan pemberdayaan masyarakat. Tidak
memuat saran-saran di luar hasil kegiatan atau tidak
terkait kegiatan yang telah dilakukan.
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